
i 
 

RINGKASAN 

DEBY KURNIAWATI. 0910480206. PERTUMBUHAN JENIS MATA 
TUNAS PADA OKULASI BEBERAPA KLON TANAMAN KARET (Hevea 
brasiliensis Muell. Agr). Dibawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Eko Widaryanto, 
MS selaku pembimbing utama dan Dr. Ir. Mudji Santoso, MS sebagai 
pembimbing pendamping. 

Tanaman karet memiliki peranan yang sangat penting di Indonesia karena 
merupakan sumber pendapatan bagi sebagian masyarakat serta sebagai sumber 
devisa negara.  Agribisnis karet diperkirakan mempunyai prospek cerah dimasa 
depan karena dari tahun ke tahun jumlah konsumsi karet terus meningkat.  
Masalah yang sering muncul dalam perkebunan karet yaitu produktivitas yang 
rendah disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya tanaman karet sudah berumur 
tua atau rusak, bibit berasal bukan dari klon unggul, kurang bahkan tidak 
melakukan pemeliharaan tanaman dengan baik, terutama pemupukan, serangan 
hama penyakit, terutama penyakit Jamur Akar Putih (JAP), dan jumlah tegakan 
atau populasi per hektar terlalu padat bahkan terdapat jenis spesies lain selain dari 
Havea bransilliensis Muell. Arg. Berbagai upaya untuk meningkatkan produksi 
yaitu dengan perbaikan kultur teknis serta menanam klon unggul yang memiliki 
sifat mampu menghasilkan lateks yang banyak.  Marchino (2010) menyatakan 
bahwa suatu klon unggul tanaman karet dengan produktivitas yang tinggi 
memerlukan pemilihan batang bawah serta batang atas yang sesuai, sehingga 
pertumbuhan lebih optimal.  Permasalahan lain dalam budidaya karet yaitu 
perluasan penanaman karet yang tidak selalu didukung oleh perluasan kebun 
entres akibatnya terjadi kekurangan mata tunas.  Mata tunas yang terdapat pada 
tanaman karet adalah mata tunas prima, mata tunas sisik dan mata tunas palsu. 
Dari ketiga jenis mata tunas tersebut yang dapat digunakan untuk okulasi adalah 
mata tunas prima dan mata tunas sisik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan dan pertumbuhan okulasi jenis mata tunas 
beberapa klon batang atas (PB 340, PB 260, IRR 118 dan IRR 112) pada batang 
bawah PR 300.  Hipotesis yang diajukan ialah jenis mata tunas beberapa klon 
batang atas (PB 340, PB 260, IRR 118 dan IRR 112) yang sesuai dengan batang 
bawah (PR 300) akan memberi hasil sambungan yang terbaik. 

Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK). Perlakuan terse-
but terdiri dari mata tunas prima+ klon PB 340 (P (PB 340)), mata tunas prima+ 
klon PB 260 (P (PB 260)), mata tunas prima+klon IRR 118 (P (IRR 118)), mata 
tunas prima+ klon IRR 112 (P (IRR 118)), mata tunas sisik+ klon PB 340 (S (PB 
340)), P6 = mata tunas sisik+ klon PB 260 (S (PB 260)), mata tunas sisik+klon 
IRR 118 (S (IRR 118)), dan mata tunas sisik+klon IRR 112 (S (IRR 112)), 
ulangan dilakukan sebanyak 4 kali.  Pelaksanaan penelitian meliputi: persiapan 
batang bawah, persiapan batang atas, okulasi pemeliharaan yang dilakukan setelah 
okulasi yaitu pewiwilan tunas liar, penyiangan gulma, penyiraman dan 
pemupukan. Pengamatan persentase okulasi dilaksanakan 4 minggu setelah 
dilakukan okulasi hingga akhir percobaan, pengamatan waktu tumbuh tunas 
dilakukan setiap hari hingga tunas tumbuh 0,5 cm.  Pengamatan panjang tunas, 
jumlah helaian daun, jumlah tangkai daun dilakukan mulai 35 hst pada tanaman 
yang pertumbuhannya seragam dengan interval 14 hari.  Data hasil pengamatan 
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dianalisis dengan uji F dan jika berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT 
taraf 5%.   

Hasil percobaan didapat tingkat keberhasilan okulasi klon PB 260, PB 340, 
IRR 118 dan IRR 112 tidak dipengaruhi oleh asal mata tunas (prima dan sisik).  
Adapun rata-rata keberhasilan okulasi mencapai 93,62%.  Pertumbuhan tunas 
yang paling baik terdapat pada klon IRR 118 yang diokulasi menggunakan mata 
tunas prima.  Hasil okulasi yang menggunakan mata tunas prima mengalami 
pemecahan mata tunas yang lebih cepat daripada mata tunas sisik sehingga 
pertumbuhan mata tunas prima juga lebih cepat yaitu 23,38 hari untuk mata tunas 
sisik dan tunas prima 19,02 hari. 
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